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ETNOBOTANI TUMBUHAN BERKHASIAT OBAT di KELURAHAN
MULO WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

Riska Ari Karwati
16640020

Abstrak

Mulo merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Wonosari
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Masyarakatnya memiliki banyak
pengetahuan tentang pengobatan tradisional atau jamu-jamuan yang telah
diwariskan dari generasi ke generasi. Pengetahuan ini harus dikaji lebih dalam
dan dilestarikan agar tidak punah seiring perkembangan zaman. Penelitian ini
dilakukan di Dusun Mulo dan Dusun Kepil, bulan Januari-Maret 2020. dengan
tujuan untuk mempelajari dan menginventarisasi spesies, manfaat, cara
pemanfaatan dan memperoleh tumbuhan berkhasiat obat, serta mempelajari nilai
guna dan nilai penting. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif
kualitatif melalui teknik snowball sampling. Metode kualitatif digunakan untuk
mengumpulkan data melalui wawancara menggunakan indepth-interview.
Responden dipilih dengan snowball sampling vyaitu 30 informan yang
mengetahui tentang tumbuhan berkhasiat obat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Mulo
mengenal 38 spesies dari 25 family yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan
berkhasiat obat. Famili yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
adalah Zingiberaceae dan Euphorbiaceae. Habitus yang paling banyak
dimanfaatkan adalah pohon. Organ yang paling banyak digunakan yaitu daun.
Cara penggunaannya dengan direbus, dioles, langsung dimakan, diparut, dan
dibakar. Cara memperolehnya dengan budidaya sendiri, tumbuh liar, dan beli
dipasar. Tumbuhan dengan nilai manfaat paling tinggi adalah kunyit (0,09%)
dan yang terendah kesambi (0,01%). Sedangkan nilai penting tertinggi kunyit
(9%) dan terendah (1%)

Kata Kunci: obat tradisional, metode kualitatif, snowball Sampling, Indepth-
interview, informan
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BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki kekayaan yang melimpah meliputi jenis tumbuhan
dan berbagai sumber daya alam lain, termasuk suku bangsa dan budaya
yang beragam pula. Masyarakat mempunyai pengetahuan sendiri dalam
menggunakan tumbuhan yang ada disekitarnya. Pemanfaatan tumbuhan ini
bukan saja untuk keperluan ekonomi dan nilai-nilai budaya lainnya
melainkan digunakan sebagai obat (Disca, 2014;Romla,2019).

Undang-undang No. 23 Tahun 1992 tentang kesehatan disebutkan
bahwa obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, atau campuran bahan tersebut yang
secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan
pengalaman (Slamet, 2018).

Obat merupakan zat yang dikonsumsi tubuh untuk mengurangi rasa
sakit maupun menyembuhkan berbagai penyakit yang diderita oleh manusia.
Obat dikelompokkan menjadi obat tradisional dan obat modern. Obat
modern adalah obat yang dibuat secara sintesis. Obat seperti ini biasanya
digunakan oleh perusahaan farmasi dengan bahan kimia yang mempunyai
keunggulan dibanding dengan obat tradisional, yakni lebih steril dan lebih
cepat bereaksi. Obat tradisional yaitu obat yang digunakan secara turun-
menurun, berdasarkan nenek moyang, adat istiadat, kepercayaan, atau

kebiasaan setempat.Obat ini dianggap bermanfaat bagi masyarakat karena



lebih mudah dijangkau dan harga lebih murah, tidak terlalu menimbulkan
efek samping dan mudah dicerna oleh tubuh. Obat tradisional merupakan
obat yang dibuat dari tumbuhan herbal maupun buah-buahan yang diproses
secara alami (Jumiarni, 2017; Romla, 2019).

Penggunaan bahan alam baik sebagai obat maupun tujuan lain
cenderung meningkat, terutama dengan adanya covid 19 yang merupakan
pandemi dunia serta krisis berkepanjangan yang mengakibatkan turunnya
daya beli masyarakat. Obat tradisional digunakan oleh masyarakat
menengah ke bawah terutama dalam upaya pencegahan penyakit,
penyembuhan, pemulihan serta peningkatan kesehatan. Penelitian mengenai
tumbuhan obat sangat berkembang pesat, sehingga dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat yang memandang pentingnya arti sehat.

Etnobotani merupakan cabang ilmu botani yang mempelajari tentang
pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam keperluan hidup sehari-hari dan adat
suku bangsa. Pengetahuan tradisional yang dimiliki setiap suku tersebut,
diwariskan secara turun-menurun, contohnya seperti penggunaan tumbuhan
obat untuk penyembuhan penyakit (Fakhrozi,2009).

Masyarakat di desa Mulo Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul sebagian telah memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan
pengobatan untuk segala macam penyakit. Masyarakat dari kalangan anak-
anak sampai orang tua rajin mengonsumsi obat herbal secara tradisional.
Saat ini hanya sebagian kecil saja khususnya orang tua yang masih

melestarikan tradisi tersebut sehingga pengetahuan tentang manfaat



tumbuhan obat sedikit demi sedikit akan terabaikan. Salah satu upaya untuk
melestarikan pengetahuan masyarakat tentang tanaman obat maka penelitain
ini perlu dilakukan. Kelurahan Mulo dipilih menjadi satu di antara beberapa
daerah untuk pengembangan dan pemanfataan tumbuhan obat didasarkan
kepada beberapa pertimbangan, yaitu: (1) potensi tumbuhan obat untuk
jamu keanekaragamannya masih terpelihara, (2) masyarakat masih
mempunyai kekayaan pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat, (3)
tersedianya lahan yang sesuai secara ekologis untuk pengembangan
budidaya tumbuhan obat. Selain itu pewarisan pengetahuan tentang
pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat yang ada pada masyarakat pada
umumnya hanya dilakukan dengan lisan, sehingga informasi tersebut tidak
terdokumentasi dengan baik menimbulkan kekhawatiran bahwa dimasa
depan ilmu pengetahuan ini dapat hilang secara perlahan. Modernisasi
budaya juga menjadi salah satu sumber masalah yang mengacu terjadinya
pengikisan pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat
(Rahman,2019)

Berdasarkan uraian diatas memunculkan pertanyaan spesies tumbuhan
obat apa saja yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat Kelurahan Mulo,
habitat tumbuhan, organ tumbuhan apa saja yang digunakan, dan bagaimana
cara mengolah tumbuhan tersebut yang dimanfaatkan dalam menunjang
kesehatan keluarga. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka dibutuhkan

suatu penelitian lebih mendalam sehingga data-data akurat dan ilmiah.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian meliputi:

1.

Spesies dan organ tumbuhan berkhasiat obat apa saja yang digunakan
sebagai pengobatan tradisional?

Bagaimana cara memanfaatkan dan memperoleh tumbuhan berkhasiat
obat?

Bagaimana masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan berkhasiat obat,serta

Berapa nilai guna dan nilai penting tumbuhan berkhasiat obat yang

dimanfaatkan oleh masyarakat Kelurahan Mulo.

Tujuan Penelitian

Berdasar permasalahan diatas maka tujuan penelitian untuk menggali

pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat

meliputi:

1.

Untuk mempelajari dan menginventarisasi spesies dan organ tumbuhan
berkhasiat obat apa saja yang dimanfaatkan sebagai pengobatan
tradisional.

Untuk mengetahui cara pemanfaatan dan memperoleh tumbuhan
berkhasiat obat.

Untuk mempelajari cara masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang
pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat,serta.

Untuk mempelajari nilai guna dan nilai penting tumbuhan berkhasiat



obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kelurahan Mulo.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan tentang keanekaragaman dan spesies tumbuhan obat yang
digunakan di Kelurahan Mulo, sehingga dapat meningkatkan pemahaman

masyarakat khususnya generasi muda akan khasiat setiap jenis tumbuhan.



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dan dari data hasil penelitian maka dapat
disimpulkan sebagai berikut;

1. Sebagian besar masyarakat Kelurahan Mulo berpendidikan SD dan
memiliki mata pencaharian petani yang masih memanfaatkan
tumbuhan yang dijadikan sebagai obat tradisional untuk
menyembuhkanpenyakit.

2. Tumbuhan berkhasiat obat di KelurahanMulo berjumlah 38 spesies,
famili yang paling mendominasi Zingiberaceae dengan 5 spesies yaitu
jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma domestica Vall), temuireng
(Curcuma aeruginosa), temulawak (Curcuma anthorrhiza), dan
(Curcuma zedoaria), disusul famili Euphorbiaceae 3spesies.

3. Cara pengeolahan tumbahan yang dimanfaatkan oleh masyarakat di
Kelurahan Mulo, vyaitu: direbus (43%), dioles (23%), langsung
dimakan (16%), diparut (14%), dan dibakar (5%).

4. Spesies tumbuhan obat dikelompokkan menjadi 8 kategori
diantaranya; pencernaan, reproduksi, otot, sendi, tulang, suplemen,
indra dan kecantikan, peredaran darah tinggi, pernafasan, dan ekskres

dan endokrin.

46



B.
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Saran
Hasil penelitian ini memerlukan tindak lanjut berupa:

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan

kuantitas untuk meneliti bahan aktif yang terdapat pada tumbuhan
berkhasiatobat.

Masyarakat diharapkan lebih bisa melestarikan dan membudidayakan
tumbuhan berkhasiat obat dengan memanfaatkan pekarangan rumabh,
terutama untuk tumbuhan-tumbuhan yang sudah jarang ditemukan agar

tidak punah.

. Perlu adanya kerja sama antara ilmu kesehatan modern dengan ilmu

kesehehatan tradisional agar saling melengkapi karena memiliki

kelebihan dankekurangan.

. Perlu adanya penerapan ilmu pengetahuan untuk mendukung dan

mengembangkan pengetahuan dalammelestarikannya.
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